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ABSTRAK 
Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Selain sebagai alat 
komunikasi, bahasa juga berfungsi sebagai alat pengantar informasi pada lembaga 
pendidikan mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Menulis 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Menulis di sekolah dasar bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan menulis siswa dalam menuangkan ide, gagasan 
dan perasaannya ke dalam tulisan yang kreatif. Pembelajaran menulis karangan 
narasi menjadi salah satu materi yang diajarkan di sekolah dasar. Menulis karangan 
narasi dapat melatih kemampuan menulis siswa untuk mengungkapkan ide yang 
bersumber dari pengalamannya atau pengalaman orang lain  dalam bentuk tulisan. 
Pengembangan kemampuan menulis narasi tergantung pada kreatifitas seorang guru 
dalam membelajarkan siswanya. Kedudukan media dalam proses pembelajaran 
menulis menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam pembelajaran 
tersebut. Salah satu media pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran 
menulis adalah media gambar. Ilustrasi gambar akan memudahkan siswa dalam 
memberikan ide-ide kreatif yang dapat kemudian dapat dikembangkan menjadi 
sebuah tulisan.Dalam artikel ini akan membahasa tentang a)media gambar, b) 
pembelajaran menulis di sekolah dasar, c)pembelajaran menulis karangan narasi, 
serta d) pemanfaatan gambar sebagai media dalam pembelajaran menulis karangan 
narasi.  Tulisan ini bertujuan untuk memberikan alternatif pemecahan masalah untuk 
mengatasi masalah pembelajaran menulis karangan narasi. Media gambar 
diharapkan dapat dimanfaatkan guru dalam mengatasi masalah belajar siswa 
terutama dalam konteks pembelajaran menulis. Untuk mencapai tujuan tersebut 
disusunlah kajian tentang pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi ini. media gambar digunakan untuk memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi menulis karangan narasi. Menulis karangan narasi terdiri dari 
tahap pramenulis, menulis, dan pascamenulis.  
Kata kunci: media gambar, pembelajaran menulis karangan narasi 
 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Peran penting 
bahasa adalah sebagai alat komunikasi yang diperlukan oleh manusia untuk saling 
berinteraksi dengan manusia lain. Selain alat komunikasi, bahasa juga berfungsi 
sebagai alat pengantar informasi pada lembaga pendidikan mulai dari taman kanak-
kanak hingga perguruan tinggi.  Bahasa terdiri dari 4 aspek keterampilan yang 
disebut juga keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa terdiri dari 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis. 
Menulis merupakan salah satu bentuk dari latihan berfikir. Dengan menulis 
siswa dilatih untuk dapat menuangkan ide, gagasan dan perasaan ke dalam tulisan 
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yang kreatif.  Menulis karangan narasi merupakan salah satu jenis menulis kreatif. 
Karangan narasi merupakan karangan yang biasa digunakan para penulis untuk 
menceritakan tentang rangkaian kejadian atau peristiwa yang berkembang melalui 
waktu. Menulis karangan narasi dapat melatih kemampuan menulis siswa untuk 
mengungkapkan pengalamannya atau pengalaman orang lain  dalam bentuk tulisan. 
Bukan hanya berasal dari pengalaman, karangan narasi juga dapat dibuat 
berdasarkan rekaan atau imajinasi siswa. 
Kemampuan menulis siswa masih menghadapi sejumlah masalah pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Masalah tersebut antara lain 
kurang mampunya siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Masalah ini tampak pada beberapa hasil tulisan siswa yang kurang tepat 
pemilihan katanya, kalimat yang digunakan kurang efektif, kesalahaan penulisan 
ejaan, serta kesalahan dalam menggunakan tanda baca dan huruf capital.  
Kurang terampilnya guru dalam memberikan tugas menulis pada siswa juga 
menjadi faktor penyebab rendahnya kualitas tulisan siswa. Sebagian besar guru 
hanya memberikan tugas menulis tanpa pengarahan yang tepat, sehingga 
menyebabkan hasil tulisan siswa cenderung singkat, kurang jelas dan kurang 
kreatif. Tidak semua siswa menyukai aktivitas menulis karangan disebabkan 
mereka sulit untuk menemukan ide dalam mengarang. Dalam materi menulis 
karangan narasi, guru dapat menggunakan media sebagai perangsang munculnya 
ide pada siswa. Media gambar dirasa tepat digunakan karena media visual akan 
memudahkan siswa dalam memunculkan ide menulisnya. 
Penelitian tentang media gambar pernah dilakukan oleh Susanti (2013). 
Susanti telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan media pembelajaran 
dalam pembelajaran menulis narasi. hasil penelitian Susanti menunjukkan bahwa 
media gambar sebagai media pembelajaran menulis narasi mampu meningkatkan 
keterampilan menulis narasi, hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata siklus I 
53,57% meningkat pada siklus II menjadi 82,14%. 
Tulisan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2013), 
yang membuktikan bahwa media gambar dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan alternatif 
pemecahan masalah untuk mengatasi masalah pembelajaran menulis karangan 
narasi. Media gambar diharapkan dapat dimanfaatkan guru dalam mengatasi 
masalah belajar siswa terutama dalam konteks pembelajaran menulis.  
 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran menulis karangan narasi di kelas rendah perlu diinovasikan 
dengan media sebagai rangsangan. Siswa kelas rendah akan lebih mudah menulis 
dengan menggunakan media sebagai rangsangan sehingga ide-idenya dapat 
berkembang.  
Ilustrasi gambar merupakan media yang dapat menarik minat belajar siswa 
lebih efektif. Faktor tersebut dikarenakan media gambar dapat memberikan 
inspirasi baru dalam menulis karangan narasi.  
Pada pembehasan ini akan dijabarkan mengenai media gambar,  
pembelajaran menulis di sekolah dasar, pembelajaran menulis karangan narasi, 
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serta pemanfaatan gambar sebagai media dalam pembelajaran menulis karangan 
narasi.  
 
Media Gambar  
 
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia media merupakan alat atau sarana 
untuk menyampaikan suatu pesan kepada orang lain. Sanaky (2011:3) 
mendefinisikan media pembelajaran sebagai sebuah alat yang berfungsi dan 
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Sehingga guru dapat 
menggunakan media sebagai alat bantu untuk memudahkan  penyampain materi 
pembelajaran kepada siswa. Pemilihan media yang tepat akan mempengaruhi 
keberhasilan dari penggunaan media tersebut. 
Ketepatan dalam pemilihan dan penggunaan media akan berpengaruh pada 
kemudahan pencapaian tujuan pembe-lajaran sehingga siswa dapat menyerap dan 
memahami materi materi yang disampaikan. Tujuan dari pemilihan media adalah 
supaya media yang digunakan tepat sasaran dan sesuai dengan keperluan, sehingga 
memungkinkan terjadinya interaksi yang baik antara siswa dengan media yang 
digunakan. Munadi (2013:185-194) memaparkan  yang menjadi fokus dalam 
pemilihan media pembelajaran yakni karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, sifat 
bahan ajar, pengadaan media, dan  sifat pemanfaatan media. 
Media pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-
masing, oleh karena itu sebagai guru perlu memilih media yang akan digunakan 
supaya tepat sasaran. Media yang tidak tepat sasaran berakibat tidak dapat memberi 
hasil yang memuaskan, bahkan mungkin sebaliknya. Pemilihan media 
pembelajaran dimaksudkan agar guru dapat menentukan media yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi siswa.  
Media gambar merupakan media dua dimensi yang menampilkan gambar 
visual untuk memudahkan seseorang dalam mendeskripsikan suatu benda, tempat, 
kejadian, atau hal lain yang berhubungan dengan gambar tersebut. Mempelajari 
sesuatu dengan gambar sebagai media memungkinkan kedua belahan otak untuk 
bekerja sama dalam satu waktu dan memicu otak untuk berfikir lebih kreatif. 
Pernyataan ini di dukung oleh Franzoni (2009:15) yang menyatakan lebih baik 
untuk menghubung-kan kedua bagian otak, karena bisa mendapatkan potensi yang 
lebih besar dari otak untuk belajar dan berfikir kreatif. Siswa dapat berfikir kreatif 
karena media gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat daya ingat 
siswa.  
Media gambar merupakan media yang banyak digunakan sebagai sarana 
penyampai pesan. Menurut Asyhar, 2012:29 melalui media suatu proses 
pembelajaran bisa lebih menarik dan menyenangkan, misalnya siswa memiliki 
ketertarikan terhadap warna maka dapat diberikan media dengan warna yang 
menarik. Dengan menggunakan media gambar yang penuh warna, sangat 
membantu siswa dalam belajar dan memperkaya pengetahuannya.  
Kelebihan media gambar yaitu harganya relatif murah karena menggunakan 
kertas sebagai bahan baku. Media gambar juga mudah untuk di dapatkan, untuk 
mendapatkannya guru bisa menggandakan gambar yang telah tersedia, atau 
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browsing dari internet. Pengaplikasian media gambar mudah dilakukan, gambar 
cukup di pajang di depan kelas atau dibagikan secara merata pada seluruh siswa. 
Media ini tidak memerlukan banyak ruang dan mudah disimpan untuk 
diaplikasikan pada pembelajaran lain.  
 
Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar 
Di dalam dunia pendidikan, menulis merupakan keterampilan yang penting 
bagi siswa. Keterampilan menulis diperlukan bukan hanya pada mata pelajaran 
bahasa, namun juga di mata pelajaran yang lain. Menulis adalah suatu alat yang 
ampuh dalam belajar yang dengan sendirinya memainkan peran yang sangat 
penting dalam dunia pendidikan (Kusumaningsih, 2013:65). Peran penting dari 
kegiatan menulis yaitu ketika menulis informasi yang disimpan otak dapat bertahan 
lebih lama karena diikuti oleh aktivitas motorik saat input informasi terjadi.  
Pada dasarnya, proses menulis dilakukan secara bertahap sejak kegiatan 
awal penulisan sampai produk tulisan. Di setiap tahap meliputi kegiatan yang dapat 
dilakukan oleh guru maupun siswa dalam bentuk interaksi kolaboratif. Dengan 
demikian,  pembelajaran menulis di sekolah dasar bertujuan mengarahkan siswa 
untuk mengmbangkan kemampuan menulisnya pada pembelajaran yang 
menekankan pada kegiatan menulis sebagai proses. Proses menulis menurut 
Buscemi (2002:6) ada empat tahap yaitu pramenulis (prewriting), menulis 
(drafting), revisi (revising), dan pengeditan (editing/proofreading). Mendukung 
pendapat Buscemi, McCrimmon (1963:11-26) menjabarkan empat tahap menulis 
yakni tahap perencanaan (planning), pengembangan (development), revisi 
(revision), dan pengkoreksian (proofreading). Mengacu pada dua pendapat diatas, 
Akhadiah (1988:2) menyederhanakan tahap tersebut menjadi tiga tahap yang terdiri 
dari prapenulisan, penulisan, dan revisi. 
Menulis di sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
menulis siswa sedini mungkin. Kemampuan ini penting untuk kebutuhan 
pendidikannya di masa mendatang. Tujuan pembelajaran menulis di SD menurut 
Gipayana (2004:2) yaitu agar siswa (1) mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, 
pengalaman, pesan dan perasaan secara tertulis, (2) mampu menyampaikan 
informasi secara tertulis sesuai konteks dan keadaan, (3) memiliki kegemaran 
menulis, dan (4) mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan karya sastra dalam 
menulis. 
Mengacu pada teori Piaget (1988:25), pemikiran anak sekolah dasar masuk 
dalam tahap pemikiran operasional konkrit. Desmita (2009:104) menyatakan 
bahwa tahap operasional konkrit adalah tahap dimana aktivitas mental anak 
terfokus pada objek nyata atau kejadian yang pernah dialami. Pada pembelajaran 
menulis di sekolah dasar, pemilihan media yang tepat akan mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam memenuhi kriteria keberhasilan menulis. Penggunaan 
objek nyata atau pengalaman yang pernah dialami atau diamati tepat digunakan 
sebagai bahan pada tugas menulis.  
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Pembelajaran Menulis Karangan Narasi 
Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan kejadian atau 
peristiwa tentang sesuatu. Dalman (2014:106) menjabarkan narasi sebagai suatu 
cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk 
manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu, 
juga di dalamnya terdapat tokoh yang meghadapi suatu konflik yang disusun secara 
sistematis. Pernyataan ini bermakna bahwa karangan narasi merupakan karangan 
yang mengutamakan alur atau plot cerita. Plot cerita dalam narasi terdiri dari 
perkenalan (awal), permasalahan (klimaks), dan penyelesaian. Unsur-unsur 
karangan narasi memiliki kesamaan dengan unsur dalam cerita fiksi pada 
umumnya. Unsur-unsur tersebut antara lain tema, alur, tokoh dan watak, dan latar. 
Pembelajaran menulis karangan narasi selalu menjadi materi yang diajarkan 
pada setiap tingkat Sekolah Dasar, dari kelas rendah hingga kelas tinggi.  
Pengembangan kemampuan menulis narasi tergantung pada kreatifitas seorang 
guru dalam membelajarkan siswanya. Untuk itu seorang guru sebaiknya membekali 
diri dengan kemampuan menulis. Guru juga dituntut mampu memilih media yang 
sesuai dengan pembelajaran menulis sehingga dapat merangsang kreatifitas siswa. 
Latihan yang intensif dan terarah dapat membimbing siswa mengembangkan 
kemampuan menulis narasi.  
Menulis narasi dapat mengasah dan melatih otak untuk berfikir lebih kreatif. 
Tujuan menulis narasi dalam pembelajaran bahasa adalah untuk (1) melatih dan 
mengasah keterampilan menggunakan bahasa baku; (2) menggambarkan peristiwa 
yang pernah dialami, dilihat, dirasakan atau dikhayalkan dalam bentuk bahasa tulis; 
(3) menggerakkan aspek emosi; (4) menyampaikan amanat baik secara tersurat atau 
tersirat; (5) memberikan informasi dan memperluas pengetahuan kepada pembaca; 
dan (6) memberikan pengalaman estetika pada siswa. 
 
Pemanfaatan Gambar sebagai Media dalam Pembelajaran Menulis Karangan 
Narasi 
Menulis merupakan suatu proses perkembangan karena menuntut 
pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, keterampilan khusus, dan pengajaran 
langsung yang dilakukan secara bertahap dan terus-menerus. Kegiatan menulis 
menuntut gagasan-gagasan yang tersusun secara logis, ekspresif, dan perlu ditata 
dengan menarik. Akhadiah (1988:2) menyebutkan bahwa dalam menulis seseorang 
diharuskan memilih topik, membatasinya, mengembangkan gagasan untuk 
kemudian disajikan dalam paragraf yang tersusun secara logis. 
Kedudukan media dalam proses pembelajaran menulis menjadi salah satu 
faktor pendukung keberhasilan dalam pembelajaran tersebut. Salah satu media 
pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran menulis adalah media 
gambar. Ilustrasi gambar akan memudahkan siswa dalam memberikan ide-ide 
kreatif yang dapat kemudian dapat dikembangkan menjadi sebuah tulisan. Selain 
itu, media gambar yang bewarna memiliki daya tarik tertentu sehingga membuat 
siswa lebih antusias selama proses pembelajaran. 
Ilustrasi gambar dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran 
dengan tujuan agar materi yang disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami 
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oleh siswa.  Semua gambar memiliki arti, uraian dan tafsiran tersendiri, oleh sebab 
itu media gambar tepat apabila digunakan sebagai media dalam pembelajaran 
menulis. Ketika mengamati gambar, setiap siswa akan memiliki tafsiran yang 
berbeda-beda. Tafsiran itu kemudian dapat dikembangkan menjadi sebuah tulisan 
kreatif.  
Media gambar bertujuan untuk menuntun dan membantu siswa dalam 
mengembangkan daya imajinasinya ketika menulis. Menurut Brown (dalam 
Susanti, 2013:2), ilustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat 
menarik minat belajar siswa secara efektif. Ilustrasi gambar juga dapat memberikan 
inspirasi dalam melahirkan ide-ide baru untuk ditulis. Siswa dapat lebih mudah 
dalam menuangkan ide-ide atau gagasannya dalam kata-kata atau kalimat yang 
dapat mewakili kisah/cerita dari gambar tersebut. Kondisi ini akan membuat suasa 
belajar lebih menyenangkan serta menghasilkan hasil belajar yang baik dalam 
keterampilan menulis.  
 
PENUTUP 
Media gambar dapat digunakan dalam pembelajaran menulis karangan 
narasi disebabkan ilustrasi gambar dapat memberikan inspirasi dalam mengem-
bangkan ide cerita. Media gambar juga memiliki daya tarik tertentu sehingga 
membuat siswa lebih antusias selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pemanfaatan media gambar bertujuan untuk menuntun dan membantu siswa dalam 
mengembangkan daya imajinasinya. Hal yang menjadi perhatian dalam 
keterlaksanaan pemanfaatan media gambar ialah peran serta guru dalam 
memfasilitasi siswa selama proses pembelajaran menulis karangan narasi.  
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